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Abstrak 

 

Di Jakarta banyak sekali UMKM yang menjual makanan untuk dijadikan oleh 

- oleh. Salah satu makanan tersebut adalah pie susu papphaw yang memiliki 

berbagai macam varian produk berupa pastry, zuppa sup, dan kue pie sebagai menu 

utama pie sendiri memiliki bermacam varian topping yang beraneka ragam. 

pengemasan pie susu papphaw biasanya menggunakan kemasan instan yang dijual 

dipasaran. Kemasan instan tersebut relative tidak aman dan belum memiliki 

identitas brand. Oleh karena itu dibuatkannya desain kemasan  yang bisa menjadi 

identitas brand sekaligus brand awareness yang berfungsi sebagai pengingat produk 

ke konsumen yang bertujuan untuk meningkatkan penjualan serta menjadi terkenal 

di e-commerce seperti shoope , Grabfood, dan Instagram. Output akhir dari tugas 

akhir ini kemasan sekunder dan media turunnya. metode yang digunakan dalam 

proses pembuatan desain kemasan ini dengan metode design thingking, survei.dan 

wawancara 
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Abstrak 

 

 

In Jakarta, there are many MSMEs that sell food to be used as souvenirs. One of 

these foods is papphaw milk pie which has various product variants in the form of 

pastries, zuppa soup, and pie cakes as the main menu. The pie itself has various 

topping variants. Papphaw milk pie packaging usually uses instant packaging sold 

on the market. The instant packaging is relatively unsafe and does not yet have a 

brand identity. Therefore, a packaging design was created that could be a brand 

identity as well as brand awareness which functions as a reminder of the product to 

consumers which aims to increase sales and become famous in e-commerce such 

as shopee, Grabfood, and Instagram. The final output of this final assignment is 

secondary packaging and its descending media. The method used in the process of 

making this packaging design is the design thinking method, surveys, and 

interviews. 

 

Keywords: Packaging,  milk pie, design thinking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

UMKM produk makanan diJakarta saat ini menuntut inovasi dalam hal 

packaging yang bertujuan untuk memberikan perbedaan pada produk yang di 

pasarkan, sehingga bisa lebih bersaing di pasaran. Salah satu solusi inovasinya 

adalah desain kemasan yang menarik. Kemasan sendiri  memiliki peran  yang 

sangat penting bagi perekonomian indonesia. Maka dari itu kemasan harus di 

desain sesuai kebutuhan dan memiliki keunikan yang akan mendapatkan 

perhatian konsumen sehingga mempertimbangkan untuk pembelian produk. 

Adapun kunci utama dalam membuat desain yang dapat mempengaruhi  

konsumen adalah dengan menentukan identitas brand bertujuan sebagai 

pembeda produk. Salah satu produk umkm yang menarik perhatian penulis 

yaitu pie susu papphaw.  

Desain kemasan pie susu papphaw dibuat dengan identitas brand  yang 

menjadi brand awareness serta memiliki pengaruh yang kuat dalam keputusan 

pembelian. Karena konsumen lebih tertarik memilih kemasan yang terdapat 

unsur elemen desain yang menarik. Penggunaan dari identitas brand sendiri  

menjadi strategi pemasaran yang akan selalu diingat serta menjadi 

perbincangan yang hangat dikalangan konsumen warga Jakarta. 

Pie susu termasuk pie yang banyak disukai oleh warga Jakarta yang menyukai 

makanan manis, pie susu papphaw salah satu makanan yang seringkali 

dijadikan oleh - oleh atau buah tangan. dikarenakan pie susu papphaw bukan 

hanya sekedar memiliki rasa enak tetapi memiliki bentuk yang unik yaitu 

berbentuk bunga matahari. Karena owner percaya bahwa bentuk bunga 

matahari memiliki makna dan simbolis yang kuat dengan kebahagian. Maka 

setiap konsumen yang membeli produk tersebut menjadi bahagia. 
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 Pie Susu Paphaw memulai bisnis nya pada tahun 2021. Toko tersebut 

berlokasi di jalan raya alternatif  Cibubur, Kota Jakarta Timur, tidak hanya toko 

offline Pie Susu Papphaw berjualan di platform online seperti seperti 

Instagram, Grabfood, dan Shopee. Produk usaha ini sudah memiliki merek 

usaha dagang serta membuat  produk hampers ketika di bulan Ramadhan. 

Sebelum dijual ke konsumen, produsen harus memikirkan desain kemasan 

yang seperti apa untuk dijual ke pasaran. Desain kemasan yang menarik mata 

konsumen harus memiliki nilai estetika dan tujuan yang fungsional. Oleh 

karena itu ketika membuat desain kemasan pentingnya menerapkan dasar 

elemen desain dan prinsip dasar desain grafis. Fungsi dari penerapan tersebut 

untuk menentukan konsep dasar dari mendesain kemasan. Prinsip dasar desain 

juga memiliki beberapa bagian yang terhubung dengan elemen dasar desain 

dan akan menjadi yang utama dalam membuat desain kemasan. Terutama 

kesatuan, keseimbangan, promosi, irama, penekanan, dan keselarasan. dua hal 

tersebut diharapkan dapat memperkuat visual dan estetika desain kemasan 

produk kue Pie susu papphaw.  

Usaha Pie susu papphaw memerlukan kemasan sekunder yang mendukung 

untuk produk Pie susu papphaw, karena sebelumnya Pie susu papphaw hanya 

menggunakan kemasan plastik sebagai kemasan primer dan langsung dijual ke 

konsumen. Kemasan primer tersebut relatif tidak aman karena hanya 

menggunakan plastik dan kemasan tersebut tidak memiliki identitas brand 

yang menggambarkan Pie Susu Papphaw. Dalam hal ini desain kemasan 

sekunder menjadi sangat penting karena kemasan sekunder ini dapat menjadi 

wadah  pelindung extra agar kualitas produk Pie Susu Papphaw yang akan 

dijual lebih terjaga, serta dapat menyampaikan informasi mengenai jenis dan 

varian produknya dengan jelas untuk menghindari miskomunikasi. Selain itu, 

diharapkan agar produk tersebut dapat lebih dikenal serta menjadi ciri khas 

tersendiri pada kemasan pie susu papphaw. Oleh karena itu perancangan desain 

kemasan diperlukan sebagai tujuan untuk mendapat indentitas brand dan brand 

awareness yang berfungsi sebagai pengingat konsumen agar mengenali Pie 
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susu Papphaw dan untuk meningkatkan penjualan di platform E-commerce 

yang digunakan. Dilaksanakan penelitian yang berjudul “Perancangan Desain 

Kemasan Sekunder Untuk Produk Makanan Pie Susu Papphaw” ini diharapkan 

menjadi solusi terbaik dalam menjawab masalah kebutuhan kemasan sekunder 

dari produk Pie susu Papphaw ini.  

 

 1.2 Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah, bagaimana merancang desain 

kemasan sekunder Pie susu Papphaw sebagai identitas brand, dan  

meningkatkan brand awareness ? 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

    Pembahasan penelitian ini akan berfokus pada lingkup yang ditetapkan 

sebagai berikut: 

 1.    Proses perancangan desain kemasan sekunder pie susu Papphaw 

      2.    Proses penerapan prinsip dan elemen desain grafis pada kemasan Pie 

susu paphaw. 

 3.    Pengaplikasian desain ke media turunan untuk kemasan sekunder Pie  

susu Papphaw.  

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Penulisan tugas akhir ini memiliki tujuan dan manfaat yang ingin dicapai 

hingga akhir: 

1.4.1 Tujuan 

1. Menjelaskan bagaimana proses perancangan desain kemasan 

sekunder untuk produk Pie susu Papphaw. 

2. Menjelaskan teori, elemen desain grafis dan prinsip desain layout 

kemasan yang menunjang proses perancangan desain kemasan 

sekunder untuk produk Pie susu Papphaw. 
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3. Menerapkan hasil desain kemasan sekunder Pie susu Papphaw pada 

media turunan yang telah ditentukan. 

 

1.4.2 Manfaat 

 

1.    Manfaat bagi dunia akademis, diharapkan penulisan laporan ini dapat 

menjadi salah satu sumber ilmu pengetahuan baru serta menambah 

informasi dan referensi yang berguna untuk menjawab sebuah 

permasalahan mengenai perancangan desain kemasan sekunder 

produk dalam berbagai penelitian kedepannya. 

2.  Manfaat bagi masyarakat umum, diharapkan penulisan tugas akhir ini 

dapat menjadi salah satu sumber pembelajaran yang akan pentingnya 

desain kemasan bagi produk dan sumber referensi yang bisa 

dipergunakan dalam usaha terkait bagaimana merancang sebuah 

kemasan sekunder. 

3.  Manfaat bagi  klien, diharapkan penulisan laporan ini dapat menjadi 

bantuan dalam merancang desain kemasan sekunder yang 

memberikan berbagai solusi dari masalah kebutuhan kemasan yang 

tengah dihadapi saat ini. Dengan adanya kemasan sekunder ini, klien 

dapat mempermudah proses untuk menjuak produk, meningkatkan 

brand awareness meningkatkan harga penjualannya, serta 

menerapkan nilai tambah dari segi kualitas produk, sehingga 

diharapkan produknya bisa lebih banyak terjual . 

4. Manfaat bagi penulis, perancangan ini dapat menambah pengetahuan 

baru bagi penulis dalam bidang desain dan dapat menjadi  

pembelajaran  yang bagus serta baik untuk desainer grafis dalam 

perancangan kemasan ini. 
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1.4.3  Sistematika Penulisan 

 

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini dibuat sistematika penulisan 

secara menyeluruh agar tersusun rapi dan mudah dipahami. Adapun 

penyusunan sistematika penulisan sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada Bab ini membahas tentang latar belakang perancangan desain 

kemasan sekunder pie susu Papphaw serta rumusan masalah, ruang 

lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat perancangan dan sistematika 

penulisan yang merupakan rangkuman bagian inti dari awal hingga akhir 

penulisan tugas akhir. 

 

BAB II LANDASAN PERANCANGAN 

 

Pada Bab ini berisi tentang teori-teori dan pendapat para ahli yang 

diperoleh dari berbagai macam sumber sebagai landasan dalam membuat 

tugas akhir perancangan desain kemasan sekunder Pie Susu Papphaw.  

 

BAB III METODE PERANCANGAN 

 

Pada Bab ini membahas mengenai metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk memenuhi data yang dibutuhkan dalam perancangan 

desain kemasan sekunder Pie Susu Papphaw seperti Design thingking, 

observasi, survei dan wawancara. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada Bab ini menjabarkan hasil dan pembahasan mengenai proses kreatif 

dalam perancagan desain kemasan sekunder Pie Susu Papphaw melalui 
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tahap mindmap, moodboard, sketsa kasar, sketsa halus, digitalisasi 

hingga penerapannya pada media kemasan. 

 

BAB V PENUTUP 

 

Pada Bab ini berisikan rangkuman dari hasil penelitian perancangan 

desain kemasan Pie Susu Papphaw yang telah dilakukan,berupa saran 

yang bisa menjadi acuan bagi peneliti dan pembaca untuk meneruskan 

topik yang berkaitan dengan desain kemasan sekunder. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

    5.1  Simpulan  

Perancangan desain kemasan sekunder pie susu papphaw yang sudah 

banyak proses sehingga dapat disimpulkan dengan   

 

1.  Perancangan desain kemasan sekunder pie susu papphaw ini dimulai 

dari kebutuhan klien yang ingin dibuatkan kemasan produk selanjutnya 

menentukan perancangan serta penulisan yaitu menggunakan metode 

design thingking yang terdiri dari emphatize, define, ideat, prototype 

dan test. Emphatize sendiri adalah Langkah pertama mengumpulan data 

dengan melakukan wawancara kepada klien selaku pemilik usaha 

tersebut, yang kedua define Melakukan proses studi literatur sebagai 

refrensi untuk refrensi dan kutipan untuk penulisan tugas akhir ini, 

kuesioner dilakukan dalam bentuk gfrom bertujuan untuk pengumpulan 

data, observasi dilakukan dengan mengunjungi super market seperti 

indomaret, alfamaret dan superindo. Untuk melihat kemasan dan 

mendatangi seminar kemasan yang diselenggarakan oleh pnj bertujuan 

untuk mendapatkan refrensi dari jenis material kemasan, serta membuat 

matriks SWOT untuk mendapatkan hasil nilai berupa kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman.  tahap ketiga yaitu ideat membuat 

mind mapping untuk menemukan dan mendapatkan hasil kunci key 

visual desain kemasan, membuat moodboard, menggambar sketsa 

konsep visual desain kemasan interface dan sketsa desain kemasan 

surface, menggambar desain konsep visual kemasan berupa digital dan 

disertai alternatif desain konsep visual kemasannya, tahap keempat 

yaitu prototype memiilih hasil konsep visual sketsa alernatif desain 

kemasan pie susu papphaw, kemudian dicetak menggunakan printer dan 

kertas art karton sebagai bahan baku utama material, kemudian 
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melakukan uji coba kemasan pie susu papphaw untuk mendapatkan 

feedback yang dibutuhkan oleh peneliti. agar mengurangi kesalahan 

dalam membuat desain kemasan, kemudian kemasan pie susu papphaw 

dilihat lalu dibandingkan dengan kemasan kompetitor pie susu 

papphaw, setelah melakukan proses test dan tidak ada keselahan akan 

lanjut untuk ke final artwork, dan tahap terakhir dilakukannya test uji 

coba kepada kemasan pie susu papphaw, uji coba kemasan ini dilakukan 

untuk melihat serta mendapatkan hasil kuncian dan bentuk kemasan 

sudah sesuai dengan sketsa desain. Perancangan desain kemasan ini 

untuk membantu klien membuat identitas brand dan meningkatkan 

brand awaraness. 

 

2. Elemen desain yang diterapkan pada perancangan ini berupa ikon 

monas, ikon gigi balang, ikon pola, corak batik flora, garis, persegi, 

gambar recycle, ilustrasi susu, dan foto produk pie susu papphaw dibuat 

dengan aplikasi procreyet, adobe illustrator dan photoshop. Jenis 

tipografi yang digunakan pada kemasan produk yaitu sadigu black, bolt 

dan poppins regular font tersebut memberikan kesan simple, modern 

dan mudah untuk dibaca. 

 

3. Perancangan pada desain kemasan sekunder pie susu papphaw ini 

menghasilkan desain yang memiliki identitas brand yaitu pie susu 

papphaw yang manis dari kota Jakarta. Terdapat juga ilustrasi line art 

dengan warna hangat dan dingin terdiri dari hijau, kuning, putih, abu – 

abu yang sesuai dengan produk pie susu papphaw dan perancangan ini 

memiliki media pendukung berupa, social media post Instagram, stiker, 

label produk, stemple, dan kartu loyalitas. Untuk menjadi brand 

awareness pada produk. 
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    5.2   Saran  

Adapun saran dari laporan tugas akhir ini untuk pembaca dan penelitian 

diantaranya:  

1. pada penelitian ini kemasan pie susu papphaw baru sampai tahap 

testing belum ada hasil penelitian mengenai efisiensi dari kemasan ini, 

maka dari itu diperlukan peneliti selanjutnya mengenai hal efisiensi. 

  
2. hasil dari loyality card, stample, stiker, label produk  digunakan untuk 

meningikuti bazar dan event. 
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Lampiran 2 Lembar Bimbingan 2 (Penulisan) 
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Lampiran 3 Transkip Wawancara Pemilik Pei Susu Papphaw 

Tanggal  : 10 Maret 2024 

Narasumber : Pak Alif Casanova 

Jabatan : Pemilik Pie Susu Papphaw 

Lokasi : wawancara online whatshapp telfon 

 

1. Awal mulai membuka usaha pie susu papphaw?  

Jawaban Berawal dari hobi membuat makanan kue dan makanan ini 

dibagikan ke sodara dan ketetangga beberapa hari kemudian ada yang 

nanyain kue yang saya bikin akhir nya dari situ saya mencoba membuka 

usaha.  

 

2.  Apa Ciri khas atau keunggulan dari produk papphaw ini? 

Jawaban ciri khas peoduk pie susu papphaw sendiri khas jakarta dan 

keunggulan makanan Pie susu papphaw sendiri lebih creamy, gk keras 

rasa susu nya berasa.  
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3. Promosi apa yang digunakan pada usaha pie susu papphaw?  

Jawaban saya buat stok 100 pieces untuk dibagikan ke ibu-ibu arisan, 

tetangga ketika setiap hari jumat dan nama promosi ini saya sebut jumat 

berkah. Saya juga berjualan dishoope, Instagram, dan Grabfood. Nanti 

saya kirimkan link jualan online saya.  

 

4. Dimana lokasi penjualan pie papphaw ?  

Jawaban di Jl. Raya Alternatif Cibubur kota jakarta dan mendaftarkan 

usaha merek dagang, serta berjualan online melalui platfrom GrabFood, 

Shopee, dan Instagram.  

 

5. Apakah sudah pernah berkerja sama dengan produk lain atau udah pernah 

berkolaborasi dengan produk usaha lain? 

Jawaban sudah pernah dengan brand teguk di tahun 2020 dan 

mengikuti event dan bazar lain. 

 

6. Siapakah yang membuat usaha Pie susu papphaw ini?  

Jawaban yang membuka usaha ini saya bapak Alif dan istri saya. 

Kami berdua juga sudah mempunyai toko offline dideket rumah.  

 

7. Apakah ada slogan dari Pie susu papphaw sendiri?  

Jawaban saya tidak mempunyai slogan.  

 

8. Berapakah Harga makanan yang disediakan Pie susu papphaw?  

Jawaban harga sendiri tergantung berapa picies yang mau di beli  saya 

punya daftar menunya, nanti saya kirimkan. 

 

9. Apakah ada pengalaman yang tidak terlupakan saat membuka usaha pie 

susu papphaw?  
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Jawaban ketika membuka usaha ini pengalaman yang saya tidak bisa 

lupakan saat pertama kali mendapat orderan makanan langsung banyak 

dan biasa nya yg order ibu-ibu arisan, acara pengajian.  

 

10. Media promosi yang bapak Alif butuhkan untuk usaha Pie susu 

papphaw ini?  

Jawaban saya sendiri membutuhkan kemasan untuk produk makanan 

yang saya jual. Kalau semisal nya perlu tambahan informasi saya punya 

ppt yang isi juga tentang usaha Pie susu papphaw  

 

11.   Apakah bapak membutuhkan media promosi online?  

Jawaban boleh,  kalau  Kaka Anis mau bantu  kebetulan saya ada 

Instagram, kak Anis bisa membuatkan saya postingan di Instagram, 

 

12.   Desain kemasan seperti apa yang bapak alif harapkan?  

Jawaban saya ingin desain yang menonjolkan khas jakarta, desain yang 

simple dan tidak banyak hiasan yang merusak mata.  

 

13. Sejarah terbentuknya pie susu papphaw ini?  

usaha tersebut dibuat karena melihat lingkungan tempat tinggal saya 

sendiri banyak berjualan produk makanan. Maka terpikirlah saya ide 

untuk berjualan. Awal berjualan produk pakaian anak–anak dan crafting 

ditahun 2017 dan nama brand produk nya. Nama dari brand Pie Susu 

Papphaw terinspirasi dari perkataan anak saya yang berusia 2 tahun, 

bernama Abrar Catalca Manaf anak tersebut mengatakan kata 

“Papphaw” yang mengartikan buah apel dan terciptalah nama brand 

Papphaw.com. tetapi usaha yang pertama tidak bertahan lama dan 

kemudian gulung tikar.  

 Pak Alif dan istri memiliki hoby membuat kue terutama kue Pie Susu. 

Jadi membuka usaha baru yaitu produk Makanan kue Pie Susu, berubah 

juga nama brand usaha pak alif bernama “Pie Susu Papphaw”.  
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14.  Apa saja yang dijual Pie Susu Papphaw?  

diantaranya aneka pastry, zuppa sup, dan kue Pie tetapi tetap Pie Susu 

menjadi menu utama Brand Pie Susu Papphaw adapun berbagai macam 

varian toping dan rasa yang terjamin.  

 

Lampiran 4 Transkip Wawancara Konsumen Pie Susu Papphaw 

1.Apakah Pak Didi suka makanan manis? 

    Jawaban 

    suka 

2.Seberapa sering Pak Didi membeli pie susu papphaw? 

Jawaban 

Sering apabila ada acara Keluarga 

3.Apakah kemasan Pie Susu papphaw yang sekarang sudah efektif? 

Jawaban  

Efektif, tetapi disarankan gambarnya yg menarik  

 4.apakah kemasan yang sekarang sudah memberikan informasi   

produk? 

 Jawaban 

Sudah 

 

Lampiran 5 Survei 

Kuesioner goolefrom 
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          Lampiran 6 Observasi 

 

Online  Platfrom Grabfood, Intagram dan shopee dan observasi Offline 

material kemasan produk   
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                   Lampiran 7 Hasil Cek Plagiarism 
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Lampiran 7  Daftar Riwayat Hidup 


